
i 
 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI KETIMPANGAN 

PENDAPATAN MASYARAKAT DI DAERAH ISTIMEWA 

YOGYAKARTA PERIODE TAHUN 2013-2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TESIS 

 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR MAGISTER  

DALAM ILMU EKONOMI ISLAM 

 

OLEH: 

TUTI’ NADHIFAH 

18208011007 

 

MAGISTER EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2020 

 



 

 ii 
 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI KETIMPANGAN 

PENDAPATAN MASYARAKAT DI DAERAH ISTIMEWA 

YOGYAKARTA PERIODE TAHUN 2013-2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TESIS 

 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR MAGISTER  

DALAM ILMU EKONOMI ISLAM 

 
 

OLEH: 

TUTI’ NADHIFAH 

18208011007 

 
 

PEMBIMBING: 

Dr. M. Ghafur Wibowo, SE., M.Sc 

NIP:19800314 200312 1 003 

 

HMAGISTER EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2020 



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jl. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550821, 512474 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-881/Un.02/DEB/PP.00.9/12/2020

Tugas Akhir dengan judul : FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI KETIMPANGAN PENDAPATAN
MASYARAKAT DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA PERIODE TAHUN
2013-2019

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : TUTI' NADHIFAH, S.E.
Nomor Induk Mahasiswa : 18208011007
Telah diujikan pada : Selasa, 08 Desember 2020
Nilai ujian Tugas Akhir : A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Valid ID: 5fd84455cb007

0Ketua Sidang

0Dr. Muhammad Ghafur Wibowo, S.E., M.Sc.
0SIGNED

Valid ID: 5fe2a8c6cde2b

0Penguji I

0Dr. Sunaryati, SE., M.Si.
0SIGNED

Valid ID: 5fe04170a712c

0Penguji II

0Dr. Ibi Satibi, S.H.I., M.Si
0SIGNED

Valid ID: 5fe2bc0a4a8bf

0Yogyakarta, 08 Desember 2020
0UIN Sunan Kalijaga
0Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
0 
0Dr. Afdawaiza, S.Ag., M.Ag.
0SIGNED

Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

1/1 23/12/2020

http://www.tcpdf.org


 
 

iv 
 

 

SURAT PERYATAAN KEASLIAN 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 
 

 

SURAT PERSETUJUAN TESIS 

 

Hal : Tesis Saudari Tuti’ Nadhifah 

Yth, Bapak Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Di Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan 

seperlunya, maka kami berpendapat bahwa tesis saudari: 

Nama : Tuti’ Nadhifah 

NIM : 18208011007 

Judul Tesis : Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Ketimpangan 

Pendapatan Masyarakat Di Daerah Istimewa Yogyakarta 

Periode Tahun 2013-2019. 

 

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam program Studi 

Magister Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar magister dalam Ilmu Ekonomi 

Islam. 

Dengan ini kami mengharapkan agar tesis saudara tersebut dapat segera 

dimunaqosyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih. 

 

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

 

Yogyakarta, 1 Desember 2020 

Pembimbing 

 

 

 

 

Dr. M. Ghafur Wibowo, SE, M.Sc. 

          NIP. 19800314 200312 1 003 

 

 

 



 
 

vi 
 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI UNTUK KEPENTINGAN 

AKADEMIS 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

Sebagai civitas akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, saya yang bertanda 

tangan di bawah ini: 

Nama : Tuti’ Nadhifah 

NIM : 18208011007 

Program Studi : Magister Ekonomi Syari’ah 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Jenis Karya  : Tesis 

Demi pembangunan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Hak Bebas Royalti Non-ekslusif (non-exclusive 

royalty free right) atas karya ilmiah yang berjudul: 

“Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Ketimpangan Pendapatan Masyarakat 

Di Daerah Istimewa Yogyakarta Periode Tahun 2013-2019” 

Beserta pangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Non 

Ekslusif ini, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berhak menyimpan, mengalih 

media/format, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan 

mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 

penulis dan sebagai pemilik hak cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

Dibuat di: Yogyakarta 

Pada tanggal: 15 Desember 2020 

Yang menyatakan 

 

 

 

 

 

Tuti’ Nadhifah 

NIM. 18208011007 

  



 
 

vii 
 

HALAMAN MOTO 

 

 

~ 

“KAMU TIDAK AKAN MERASAKAN NIKMATNYA HASIL KALAU KAMU 

BELUM MERASAKAN SUSAHNYA USAHA”  

~ 

  



 
 

viii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah, karya ini saya persembahkan untuk: 

1. Allah Subhanahu wa Ta’ala yang telah senantiasa memberikan limpahan 

rahmat karunia, kenikmatan dan kelancaran dalam penyelesaian karya ini. 

2. Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, yang telah menjadi suri 

tauladan dan penyemangat dalam proses karya ini. 

3. Keluarga tercinta, Bapak Ahmad Warsidi, Ibu Murni, Nelly rhosyida dan 

Muhammad thoha yang selalu memberikan motivasi dan dukungan do’a. 

4. Almamater Magister Ekonomi Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Sunan Kalijaga. 

  



 
 

ix 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN  

DAN KEBUDAYAANREPUBLIK INDONESIA  

 

Nomor : 158 Th.1987  

Nomor : 0543b/U/1987  

 

TRANSLITERASI ARAB – LATIN  

 

Pendahuluan  

 

Penelitian Transliterasi Arab – Latin merupakan salah satu program 

penelitian Puslitbang Lektur Agama. Badan Litbang Agama. Yang 

pelaksanaannya di mulai tahun anggaran 1983/1984.Untuk mencapai hasil 

rumusan yang lebih baik, hasil penelitian itu di bahas dalam pertemuan terbatas 

guna menampung pandangan dan pemikiran para ahli agar dapat di jadikan bahan 

telaah yang berharga bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional.  

Transliterasi Arab – Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia 

karena huruf Arab di pergunakan untuk menuliskan kitab Agama Islam berikut 

penjelasannya (Al-Qur’an dan Hadist), sementara bangsa Indonesia 

mempergunakan huruf Latin untuk menuliskan bahasanya. Karena Ketiadaan 

pedoman uang baku, yang dapat di pergunakan untuk umat Islam di Indonesia 

yang merupakan mayoritas bangsa Indonesia ,transliterasi Arab – Latin yang 

terpakai dalam masyarakat banyak agamnya. Dalam menuju ke arah pembakuan 

itulah Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha 

menyusun pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara Nasional.   

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah di bahas 

beberapa makalah yang disajikan oleh para Ahli, yang kesemuanya memberikan 

sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim 

yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut di bahas 

lagi dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi 

Arab – Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H. Sawabi Ihsan, 



 
 

x 
 

M.A, 2) Ali Audah , 3) Prof. Gazali Dunai , 4 )Prof. Dr. H.B. Jassin, dan 5) Drs. 

Sudarno,M.Ed.  

Dalam pidato pengarahan Tanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut, 

Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti 

penting dan strategis karena :  

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya Ilmu Pengetahuan Keislaman, sesuai dengan gerak majunya 

pembangunan yang semakin cepat.  

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan 

Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan 

pemahaman, penghayatan, dan pengalaman agama bagi setiap umat 

beragama, secara ilmiah dan rasional.  

Pedoman Transliterasi Arab–Latin yang baku telah lama di dambakan 

karena sangat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan 

Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak Semuanya mengenal dan 

menguasai huruf Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini 

pada dasarnya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan 

kehidupan beragama ,khususnya umat Islam di Indonesia.  

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama ,dan 

Instansi lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, sangat memerlukan 

pedoman yang baku tentang Transliterasi Arab-Latin yang dapat di jadikan acuan 

dalam penelitian dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan sebaliknya.  

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa 

selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda beda, 

Usaha penyeragamannya sudah pernah di coba, baik oleh instansi maupun 

perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh 

seluruh umat Islam di Indonesia. Oleh karena itu dalam usaha mencapai 

keseragaman, seminar menyepakati adanya pedoman Transliterasi Arab – Latin 

baku yang dikuatkan dengan suatu Surat Keputusan Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan untuk di gunakan secara Nasional.  
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Pengertian Transliterasi  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

 

Prinsip Pembakuan  

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab – Latin ini di susun dengan prinsip 

sebagai berikut :  

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan.  

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan 

dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar  “satu fenom 

satu lambang”.  

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.  

 

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab - Latin   

 Hal-hal yang dirumuskan secara kongkret dalam pedoman Transliterasi  

Arab - Latin ini meliputi:  

1. Konsonan  

2. Vokal (tunggal dan rangkap)  

3. Maddah  

4. Ta’marbutah  

5. Syaddah  

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah)  

7. Hamzah  

8. Penulisan kata  

9. Huruf kapital  

10. Tajwid  

Berikut penjelasannya secara berurutan: 
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1.Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf 

dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan 

huruf Latin :  

Huruf arab  Nama  Huruf latin  Nama  

 Alif  Tidak ا 

dilambangkan  

Tidak dilambangkan  

  Ba  b  Be ب 

  Ta  t Te ت 

  Ṡa  ṡ  es (dengan titik di atas) ث 

  Jim  J  Je ج 

  Ḥa  ḥ  ha (dengan titik di bawah) ح 

  Kha  kh  Ka dan ha خ 

  Dal  d  De د 

  Ẑal  ẑ  zet (dengan titik di atas) ذ 

  Ra  r Er ر 

  Zai  z Zet ز 

  Sin  s  Es س 

  Syin  sy  Es dan ye ش 

  Ṣad  ṣ  es (dengan titik di bawah) ص 

  Ḍad  ḍ  de (dengan titik di bawah) ض 

  Ṭa  ṭ  te (dengan titik di bawah) ط 

  Ẓa  ẓ  zet (dengan titik di bawah) ظ 

  ain  ‘  Koma terbalik (di atas)‘ ع 

  Gain  g  Ge غ 

  Fa  f  Ef ف 

  Qaf  q  Ki ق 
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  Kaf  k  Ka ك 

  Lam  l  El ل 

  Mim  m  Em م 

  Nun  n  En ن 

  Wau  w  We و 

  Ha  h  Ha هـ 

  Hamzah  '  Apostrof ء 

  Ya  y  Ye ى 

 

2.Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

1) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

 

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

َ    Fathah  A  A  

َ    Kasrah  I  I  

َ    Dhammah  U  U  

 

2) VokalRangkap  

  Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

  fathahdanya  Ai  a dani يَْ ...  

  fathahdanwau  Au  a dan u وَْ ...  

 

Contoh:  

  kataba -  تَبَ كَ 
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  fa’ala -  فَـعَلَ 

  żukira -  ذكُِرَ 

  yażhabu -  يذَْهَبُ 

 سُئِلَ 
 

- su'ila  

  kaifa -  كَيْفَ 

 هَوْلَ 
 

- haula  

3.  Maddah  

 Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harkat 

huruf 

dan Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

  Fathah dan alif atau ya  A  a dan garis di atas  ا...ىََ ...  

  Kasrah dan ya  I  i dan garis di atas  ىِ...  

  Hammah dan wau  U  u dan garis di atas  وُ ... 

 

Contoh:  

  qāla - قالَ 

  ramā - رمىَ 

 qĭla - َقِيْ ل 

4.  Ta’marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

1. Ta’marbutah hidup  
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Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2. Ta’marbutah mati  

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.  

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).  

Contoh:  

رَوْضَةُ الَأ 

 طْفاَلُ 

- rauḍah al-aṭfāl 

 - rauḍatulaṭfāl 

نـَو  
ُ
َدِيْـنَةُ الم

 al-Madĭnah al-Munawwarah - ةُ رَ الم

 - al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talḥah - طلَْحَةْ 

 

5.  Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalamtulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang 

diberi tanda syaddahitu.  

Contoh:  

  rabbanā - ربَ ناَ  

  nazzala - نَـز لَ 
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  al-birr - البُِّ 

  al-ḥajj - الَحجّ 

 

6.  Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu الnamun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.  

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.   

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang.  

Contoh: 
    ar-rajulu - الرجُلُ 

  as-sayyidu - الس يِّدُ  

 -as-syams - الش مْسُ 

 al-qalamu - القَلمُ 

 - al-badĭ’u ُالبدِيع 

al-jalālu   ُالجلال 
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7.   Hamzah  

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah 

itu terletak di awal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

 Contoh:  

  ta'khużūna - تََْخُذُوْنَ 

  'an-nau -  ا ل نوْءُ 

 syai'un -شًيْئ  

  inna -إن  

  umirtu - أمُِرْتُ 

  akala - أكَلَ 

8.   Penulisan Kata  

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya.  

Contoh:  

  Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn وَإن  اللهَ لََوَُ خَيُر الرازقيَْ 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn  

  Wa auf al-kaila wa-almĭzān وَأوَْفُـوْا الكَيْلَ وَالميِزانَ 

Wa auf al-kaila wal mĭzān  

  Ibrāhĭm al-Khalĭl إبراهِيْمُ الْْلَِيْلُ 

Ibrāhĭmul-Khalĭl  

  Bismillāhimajrehāwamursahā بِسْمِ اِلله مََْرَهاَ وَمُرْسَاهاَ 
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 Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti manistaṭā’a  سَبيْلاً  إليْهِ طاعَ سْتاوَلِلِ عَلىَ الناسِ حِجُّ البيتِ مَنِ 

ilaihi sabĭla  

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā  

 

9.  Huruf Kapital  

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaanhuruf  kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:  

  Wa mā Muhammadun illā rasl وَمَا مَُُم د  إلا  رسُوْ ل 

 ىلذِ لإن  أو لَ بيتٍ وُضِعَ للناسِ 
 ببك ةَ مُباركَاً 

Innaawwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārak

an  

  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu رانُ القُ  هِ يْ ف شَهْرُ رمَضَانَ الذِى أنُْزلَِ 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu  

بيِْ 
ُ
  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn  وَلَقَدْ رَآهُ بِِلأفقِالم

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn  

  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn   يِْ مِ لَ الْحمْدُ لِلِ ربِّ العَا

  Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn  

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.  

Contoh:  

  Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ب  يْ رِ وَفَـتْح  قَ نصْر مِّنَ الِلِ 
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  Lillāhi al-amrujamĭ’an لِله الأمْرُ جميْعاً 

Lillāhil-amrujamĭ’an  

  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm م  يْ وَاللهُ بِكُلِّ شَيْئٍ عَلِ 

 

 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan 

karunia-Nya kepada peneliti, dan senantiasa membimbing peneliti dalam 

melaksanakan berbagai kegiatan, salah satunya dapat menyusun tesis yang 

berjudul “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Ketimpangan Pendapatan 

Masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta Periode Tahun 2013-2019.” 

Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang 

telah menuntun manusia menuju jalan yang penuh kebahagiaan iman dan Islam 

untuk menuju kehidupan akhirat. 

Peneliti menyadari bahwa tesis ini jauh dari kesempurnaan. Peneliti berharap 

tesis ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca. Dalam penelitian tesis ini, 

peneliti bermaksud untuk mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., MA. selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Dr.Afdawaiza, S.Ag.,M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Dr. M. Ghafur Wibowo, SE., M.Sc selaku Ketua Program Studi 

Magister Ekonomi Islam UIN Sunan Kaliaga Yogyakarta. 

4. Bapak Dr. M. Ghafur Wibowo, SE., M.Sc selaku Dosen Pembimbing Tesis 

yang senantiasa memberikan arahan, nasihat, masukan, saran serta 

motivasi dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

5. Segenap dosen Jurusan Magister Ekonomi Syariah yang telah memberikan 

ilmunya dari awal perkuliahan sampai akhir. 

6. Seluruh Staf Tata Usaha (TU) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah membantu secara administrasi 

dalam penyelesaian tesis ini. 



 
 

xxi 
 

7. Kedua orang tua saya Bapak Ahmad Warsidi dan Ibu Murni yang selalu 

memberikan dukungan kasih sayang, semangat, nasihat, do’an dan 

mencurahkan semuanya sehingga tesis ini dapat terselesaikan. 

8. Kakak saya muhammad thoha dan nelly roshida yang selalu memberikan 

motivasi dan dukungannya selama ini.  

9. Sahabat seperjuangan pasca febi kelas B angkatan 2018 Roni, Inas, Desi, 

Ovi, Intan, Khaidir, Imam, Naufal, Resty, yang senantiasa selalu 

memberikan masukan terhadap tesis ini dan dengan ikhlas memberikan 

dukungan. 

10. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian tesis ini yang tidak 

dapat peneliti sebutkan satu persatu baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

Semoga amal dan jasa mereka semua mendapat balasan yang sebaik-baiknya 

dari Allah SWT. Semoga tesis ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan 

pembaca pada umumnya. Peneliti sangat menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan dalam penyusunan tesis ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat peneliti harapkan 

demi perbaikan tesis ini. 

 

 Yogyakarta, 1 Desember 2020 

 Peneliti 

 

 

 Tuti’ Nadhifah 

 NIM. 18208011007 



 
 

xxii 
 

DAFTAR ISI 

 
COVER  ............................................................................................................................. ii 

PENGESAHAN ................................................................................................................. iii 

SURAT PERYATAAN KEASLIAN ................................................................................ iv 

SURAT PERSETUJUAN TESIS ....................................................................................... v 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ..................................................................... vi 

HALAMAN MOTO ......................................................................................................... vii 

HALAMAN PERSEMBAHAN ...................................................................................... viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ............................................................... ix 

KATA PENGANTAR ...................................................................................................... xx 

DAFTAR TABEL .......................................................................................................... xxiv 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................................... xxv 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................................. xxvi 

ABSTRAK .................................................................................................................... xxvii 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah.......................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................................. 11 

C. Tujuan Penelitian .................................................................................................. 11 

D. Manfaat Penelitian ................................................................................................ 12 

E. Sistematis Penulisan .............................................................................................. 13 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS ....................... 15 

A. Landasan Teori .................................................................................................. 15 

1. Ketimpangan Pendapatan .................................................................................. 15 

2. Distribusi Pendapatan dalam Perspektif Islam .................................................. 20 

3. Pertumbuhan Ekonomi ...................................................................................... 26 

4. Jumlah Penduduk .............................................................................................. 31 

5. Jumlah Tenaga Kerja ........................................................................................ 32 

6. Tingkat Pengangguran Terselubung ................................................................. 35 

7. Hubungan Antar Variabel ................................................................................. 38 

B. Telaah Pustaka ................................................................................................... 41 

C. Pengembangan Hipotesis ................................................................................... 48 



 
 

xxiii 
 

D. Kerangka Berfikir .............................................................................................. 54 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................................. 55 

A. Jenis Penelitian ...................................................................................................... 55 

B. Sumber Data dan Jenis Data ................................................................................. 55 

C. Populasi dan Sampel ............................................................................................. 56 

D. Definisi Operasional Variabel ............................................................................... 57 

E. Metode Analisis Data ............................................................................................ 60 

F. Tehnik Analisis Data ............................................................................................. 63 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......................................................................... 67 

A. Analisis Data Penelitian ........................................................................................ 67 

B. Pemilihan Model Regresi ...................................................................................... 70 

C. Hasil Estimasi Random Effect Model (REM). ...................................................... 73 

D. Pengujian Hipotesis .............................................................................................. 74 

E. Pembahasan ........................................................................................................... 78 

BAB V PENUTUP ......................................................................................................... 91 

A. Kesimpulan ........................................................................................................... 91 

B. Implikasi ............................................................................................................... 92 

C. Saran ..................................................................................................................... 93 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................................... 95 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................................................. 103 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxiv 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif ..................................................................  68 

Tabel 4.2 Hasil Uji Chow.................................................................................  71 

Tabel 4.3 Hasil Uji LM ....................................................................................  72 

Tabel 4.4 Hasil Uji Hausman ...........................................................................  73 

Tabel 4.5 Hasil Estimasi Random Effect Model (REM) ..................................  74 

Tabel 4.6 Hasil Uji F ........................................................................................  75 

Tabel 4.7 Hasil Uji T ........................................................................................  76 

Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) ..............................................  78 

Tabel 4.9 Hasil Regresi Data Panel..................................................................  78 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.1 Rasio Gini Pada Daerah Dengan Ketimpangan Tertinggi  

Per Juli 2019 .........................................................................................  3 

Gambar 1.2 Data Pendapatan Penduduk Menurut Golongan Versi Bank Dunia Di 

Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2015-2019 ..................................  7 

Gambar 2.1 Kurva Lorenz.....................................................................................  19 

Gambar 2.2 Kurva Kuznets ...................................................................................  30 

Gambar 2.3 Pergeseran dalam Permintaan tenaga Kerja ......................................  34 

Gambar 2.2 Model Pemikiran ...............................................................................  54 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxvi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Data Penelitian ................................................................................. 103 

Lampiran 2 Analisis Statistik Deskriptif ............................................................. 104 

Lampiran 3 Uji Chow.......................................................................................... 105 

Lampiran 4 Uji CEM .......................................................................................... 106 

Lampiran 5 Uji FEM ........................................................................................... 106 

Lampiran 6 Uji Hausman .................................................................................... 107 

Lampiran 7 Uji REM .......................................................................................... 108 

Lampiran 8 Uji LM ............................................................................................. 108 

Lampiran 9 Penelitian Terdahulu ........................................................................ 109 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxvii 
 

ABSTRAK 

 

Ketimpangan pendapatan merupakan sebuah permasalahan yang berhubungan 

dengan pendapatan yang diperoleh oleh masyarakat pada suatu daerah pada antar 

golongan. Masalah ketimpangan menjadi hal yang sangat penting untuk dikaji, 

karena dapat memengaruhi perekonomian daerah. Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk menemukan faktor-faktor yang memengaruhi ketimpangan 

pendapatan masyarakat. penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 5 (lima) Provinsi 

yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Periode tahun yang digunakan adalah 

tahun 2013-2019. Metode penelitian ini menggunakan Regresi Data Panel. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi dan jumlah 

penduduk tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan masyarakat. Sedangkan variabel jumlah tenaga kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan masyarakat, selain itu 

tingkat pengangguran terselubung juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketimpangan pendapatan. Penelitian ini berimplikasi terhadap teori 

mengenai ketimpangan pendapatan masyarakat dan kebijakan yang diambil untuk 

menangani ketimpangan dengan cara memperhatikan jumlah tenaga kerja dan 

tingkat pengangguran terselubung yang ada di Daerah istimewa Yogyakarta 

periode tahun 2013-2019.  

 

Kata kunci: Ketimpangan Pendapatan Masyarakat, Pertumbuhan Ekonomi, 

Jumlah Penduduk, Jumlah Tenaga Kerja, Tingkat Pengangguran Terselubung.  
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ABSTRACT 

 

Income inequality is a problem related to income earned by people in an area 

between groups. The problem of inequality is very important to be studied, 

because it can affect the regional economy. This research was conducted with the 

aim of finding the factors that influence income inequality. This research is a 

descriptive study with a quantitative approach. The population in this study were 

5 (five) provinces in the Special Region of Yogyakarta. The year period used is 

2013-2019. This research method using Panel Data Regression. The results of this 

study indicate that the variables of economic growth and population do not have a 

positive and significant effect on income inequality. While the variable number of 

workers has a negative and significant effect on income inequality, besides that 

the hidden unemployment rate also has a positive and significant effect on income 

inequality. This research has implications for the theory of income inequality and 

the policies taken to deal with inequality by paying attention to the number of 

workers and the hidden unemployment rate in the Special Region of Yogyakarta 

for the period 2013-2019. 

 

Keywords: Inequality of Community Income, Economic Growth, Total 

Population, Number of Workers, Covert Unemployment Rate. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembangunan ekonomi selalu menjadi perhatian di berbagai daerah, 

karena pembangunan ekonomi adalah tolok ukur untuk melihat 

perkembangan suatu daerah. Hal ini dikarenakan pembangunan ekonomi 

bertujuan untuk menyejahterakan masyarakat melalui pengembangan 

perekonomian. Menurut Arsyad (1997) tujuan pembangunan ekonomi dalam 

menyejahterakan masyarakat dengan cara mengelola sumber daya yang ada 

oleh pemerintah daerah dan masyarakat untuk membentuk sebuah mitra 

antara pemerintah daerah dan sektor swasta. Dengan demikian, dapat 

terciptanya lapangan pekerjaan yang luas dan juga dapat merangsang 

perkembangan kegiatan ekonomi daerah.  

Lebih lanjut Todaro dan Smith (2003) juga menjelaskan bahwa tujuan 

dilakukannya pembangunan ekonomi selain untuk menciptakan pertumbuhan 

ekonomi juga harus dapat mengurangi angka kemiskinan, angka 

pengangguran dan ketimpangan pendapatan. Oleh karena itu, menurut 

Retnosari (2006) pemerintah daerah berperan penting dalam bertanggung 

jawab untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kinerja 

perekonomian daerah. Dengan kata lain, pembangunan ekonomi dijalankan 

oleh pemerintah daerah dan masyarakat di daerah dengan mengelola sumber 

daya yang ada di suatu daerah guna meningkatkan taraf hidup atau 
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mensejahterakan masyarakat dengan cara menciptakan lapangan pekerjaan 

bagi masyarakat daerah. 

Namun, pembangunan ekonomi daerah pada umumnya lebih konsen 

pada pertumbuhan ekonomi, menurunkan angka kemiskinan, penurunan 

angka pengangguran dan kurang melihat pada ketimpangan pendapatan. 

Menurut Sjahrir (1986) dalam menjalankan pembangunan ekonomi tidak 

hanya fokus pada pertumbuhan ekonomi, angka pengangguran dan angka 

kemiskinan saja, namun juga harus diiringi dengan permasalahan lain salah 

satunya seperti ketimpangan pendapatan. Walaupun kebijakan yang 

dilakukan oleh pemerintah dalam mengejar akselerasi pertumbuhan ekonomi 

melalui pembangunan ekonomi memberikan dampak baik bagi kesejahteraan 

penduduk secara rata-rata melalui peningkatan pendapatan perkapita (Mutijo, 

2016). Namun, kebijakan tersebut juga membawa persoalan berupa 

ketimpangan pendapatan masyarakat.  

Menurut Tambunan (2001) umumnya persoalan dalam pembangunan 

ekonomi yang sering dihadapi yaitu seperti ketidaksetaraan atau ketimpangan 

pendapatan masyarakat. Menurut Kalalo (2016) ketimpangan pendapatan 

merupakan sebuah permasalahan yang sering dihadapi di berbagai daerah. 

Selain itu juga merupakan isu penting yang harus diperhatikan dan dikaji 

khususnya bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan guna 

mensejahterakan masyarakat (Kalalo, 2016).  

Salah satu daerah yang memiliki permasalahan ketimpangan 

pendapatan adalah Daerah Istimewa Yogyakarta. Walaupun Daerah Istimewa 
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Yogyakarta merupakan bagian dari pusat pertumbuhan ekonomi dan 

pemerintah, namun tidak berarti Daerah Istimewa Yogyakarta tidak memiliki 

permasalahan mengenai ketimpangan pendapatan masyarakat. Menurut BPS 

(Badan Pusat Statistik) menyatakan bahwa daerah yang memiliki 

ketimpangan tertinggi per juli 2019 berdasarkan nilai rasio gini ada delapan 

provinsi dan salah satunya adalah Daerah Istimewa Yogyakarta. Ketimpangan 

di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah sebesar 0,423, kemudian daerah 

Gorontalo sebesar 0,407, Jawa Barat sebesar 0,402, Sulawesi Tenggara 

sebesar 0,399, DKI Jakarta sebesar 0,394, Papua sebesar 0,394, Sulawesi 

Selatan sebesar 0,389, dan Papua Barat yaitu sebesar 0,386. Hal ini 

menunjukkan bahwa Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki angka 

ketimpangan tertinggi di Indonesia pada tahun 2019. Hal tersebut dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 1.1 Rasio Gini Pada Daerah Dengan Ketimpangan Tertinggi 

Per Juli 2019 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Data diolah, 2019. 

Tingginya ketimpangan pendapatan di Daerah Istimewa Yogya 

menurut kepala Suhariyanto adan Pusat Statistik yang dikutip dari 
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Kompas.com yaitu dikarenakan pengeluaran pada kelompok lapisan bawah 

atau masyarakat yang berpenghasilan rendah lebih cepat dari pada kelompok 

atas atau masyarakat yang berpenghasilan tinggi. Hal tersebut diperkuat 

dengan data BPS (2019) bahwa pengeluaran pada golongan bawah hanya 

menikmati 15,26%, golongan menengah 34,50% dan golongan pengeluaran 

kaya yaitu sebesar 50,24%. 

Ketimpangan pendapatan dapat diukur, umumnya alat yang digunakan 

untuk mengukur ketimpangan pendapatan adalah menggunakan gini 

koefisien. Menurut Subrata (2018) koefisien gini merupakan ukuran berupa 

angka yang digunakan untuk mengukur ketidaksetaraan pendapatan 

masyarakat. Pada teori Todaro dan Smith (2003) juga menjelaskan bahwa alat 

yang digunakan untuk mengukur ketimpangan pendapatan adalah 

menggunakan gini rasio. Cara untuk mengukur ketimpangan pendapatan pada 

suatu daerah menggunakan rasio gini adalah dengan melihat nilainya antara 0 

dan 1. Apabila rasio gini semakin mendekati nilai 1 artinya ketimpangan 

pendapatan suatu daerah semakin tinggi, sedangkan apabila rasio gini 

menunjukkan nilai 0 artinya pendapatan masyarakat telah merata. Dengan 

kata lain bahwa permasalahan ketimpangan pendapatan dapat di diukur yaitu 

menggunakan indeks gini.  

Ketimpangan pendapatan dapat terjadi karena permasalahan 

ketidakmerataan antara masyarakat yang memiliki pendapatan tinggi dan 

masyarakat yang memiliki penghasilan rendah (Luo, Li & Sicular, 2019). Hal 

ini dikarenakan ketimpangan pendapatan memiliki keterkaitan antara 
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pendapatan yang diterima oleh masyarakat. Jadi, semakin tinggi ketimpangan 

masyarakat di suatu daerah maka semakin tinggi pula ketidakmerataan 

pendapatan yang di dapatkan oleh masyarakat. Hal ini juga dikemukakan oleh 

Musfidar (2012) yang menjelaskan bahwa ketimpangan terjadi karena adanya 

ketidakmerataan output pendapatan nasional. Sedangkan, hasil output dari  

pendapatan nasional hanya dinikmati oleh segelintir golongan minoritas 

dengan tujuan tertentu. Dengan demikian bahwa pembangunan selama ini 

dilakukan oleh pemerintah masih belum memberikan dampak positif terhadap 

masyarakat berpenghasilan rendah. 

Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) dalam melihat kesenjangan 

pendapatan dapat menggunakan standar yang digunakan oleh Bank Dunia 

yaitu dengan membagi pendapatan masyarakat menjadi 3 (tiga) kelompok. 

Ketiga kelompok itu terdiri dari 40% masyarakat dengan pendapatan rendah, 

40% masyarakat pendapatan menengah, dan 20% masyarakat pendapatan 

tinggi (BPS, 2017).  

Permasalahan ketidakmerataan atau ketimpangan pendapatan di 

Daerah Istimewa Yogyakarta juga diperjelas dengan data pendapatan 

penduduk menurut golongan. Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) proporsi 

jumlah penduduk yang berpenghasilan rendah dari total pendapatan seluruh 

penduduk yang kurang dari 17%, maka akan dikategorikan ketimpangannya 

rendah. Dalam hal ini, jika dilihat dari standar yang digunakan Bank Dunia 

ketimpangan pendapatan di Yogyakarta masih dikategorikan dengan 

ketimpangan sedang. Pada tahun 2013 persentase pendapatan berpenghasilan 
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rendah adalah sebesar 15,3%, kemudian jumlah tersebut naik di tahun 2014 

sebesar 16,8%. Sedangkan tahun 2015 persentase pendapatan dari penduduk 

40% masyarakat berpenghasilan rendah menunjukkan penurunan yaitu 

menjadi 14,6%. Jumlah tersebut menurun lagi di tahun 2016 yaitu sebesar 

12,96% dan kembali menurun di tahun 2017 yaitu sebesar 12,79%. Namun, 

pada tahun 2018 persentase tersebut naik menjadi 14,83% dan trus naik di 

tahun 2019 sebesar 15,36%.  

Sedangkan jika dilihat dari pendapatan masyarakat berpendapatan 

tinggi pada Daerah Istimewa Yogyakarta setiap tahunnya selalu mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2015 masyarakat yang berpenghasilan tinggi 

memiliki proporsi persentase sebesar 47,84% dan terus mengalami 

peningkatan pada tahun-tahun berikutnya. Pada tahun 2019 menunjukkan 

proporsi pendapatan sebesar 50,79% dari total pendapatan masyarakat. 

Sedangkan jika di bandingkan dengan proporsi pendapatan pada masyarakat 

berpenghasilan rendah persentasenya hampir 3 kali lipat lebih besar. Angka 

ini menggambarkan bahwa adanya ketimpangan pendapatan masyarakat yang 

masih cukup tinggi di daerah Istimewa Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat 

dari gambar dibawah ini: 
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Gambar 1.2 Data Pendapatan Penduduk Menurut Golongan Versi Bank 

Dunia Di Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2015-2019 

Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik) diolah, 2019. 

Terjadinya ketimpangan pendapatan di Daerah Istimewa Yogyakarta 

di sebabkan atau di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu seperti pertumbuhan 

ekonomi. Todaro (2003) juga menjelaskan bahwa apabila pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah meningkat maka akan berimbas pula pada semakin 

luasnya ketidakmerataan atau ketimpangan pendapatan dan begitu pula 

sebaliknya. Hasil penelitian Lestari (2016), Khoiruddin dan Musta’in (2020), 

Amri (2017), Dondo, Benu dan Mangginsela (2019), Pauzi dan Budiana 

(2016) juga menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi dalam sebuah daerah 

memiliki pengaruh terhadap ketimpangan pendapatan. Hal ini dikarenakan 

cara melihat apakah suatu daerah pertumbuhan ekonomi naik atau turun yaitu 

dari pendapatan per kapita. Namun berbeda dengan penelitian Kim (2016) 

yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi menunjukkan penurunan, 

namun ketimpangan pendapatan tetap mengalami peningkatan. Kim (2016) 

juga menambahkan berdasarkan hasil penelitiannya yang menemukan bahwa 
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meluasnya ketidakmerataan atau tingginya angka ketimpangan jurtru dapat 

melambankan pertumbuhan ekonomi dalam suatu daerah 

Menurut Todaro (2003) selain pertumbuhan ekonomi, jumlah 

penduduk juga memengaruhi ketimpangan pendapatan masyarakat. Hasil 

penelitian Damanik, Zullgani dan Rosmeli (2018), Matondang (2018) 

menunjukkan bahwa jumlah penduduk memiliki pengaruh terhadap 

ketimpangan pendapatan masyarakat. Menurut Arsyad (2010) Jumlah 

penduduk merupakan salah satu penyebab tingginya angka ketimpangan 

pendapatan pada suatu daerah. Hal ini dikarenakan jumlah penduduk yang 

tinggi dapat memberikan persoalan dalam pembangunan seperti maslah 

kemiskinan, pengangguran meningkat, ketimpangan dan kualitas hidup 

rendah.  

Sedangkan Sukirno (2007) menjelaskan bahwa jumlah penduduk tidak 

akan memengaruhi ketimpangan pendapatan, jika penduduk tersebut 

produktif. Namun, sebaliknya jika tingginya jumlah penduduk tersebut tidak 

meningkatkan produktivitasnya maka ketimpangan pendapatan akan terjadi. 

Hal ini dikarenakan jika jumlah penduduk tinggi dengan produktivitas yang 

rendah maka permasalahan yang akan muncul adalah berupa tingginya angka 

pengangguran dan angka kemiskinan. Hasil penelitian Hartadi (2018) juga 

menemukan perbedaan mengenai jumlah penduduk yang tidak berpengaruh 

terhadap ketimpangan pendapatan masyarakat.  
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Selain pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk, jumlah tenaga 

kerja juga dapat menjadi faktor yang dapat menyebabkan terjadinya 

ketimpangan pendapatan masyarakat. Hal ini dikarenakan apabila terjadi 

ketidakmerataan terhadap jumlah tenaga kerja di suatu daerah, akan 

menyebabkan terjadinya ketimpangan pendapatan. Arif dan Wicaksani (2017) 

juga menjelaskan terkait masalah jumlah tenaga kerja bahwa apabila jumlah 

tenaga kerja mningkat, maka akan diiringi dengan meningkatkanya 

pertumbuhan ekonomi dalam suatu daerah pula. Padahal, pertumbuhan 

ekonomi yang meningkat belum tentu membuat pembangunan ekonomi 

menjadi berhasil. Justru sebaliknya pertumbuhan ekonomi yang meningkat 

akan berdampak pada ketimpangan dan ketidakmerataan pendapatan. Todaro 

(2003) juga menjelaskan bahwa apabila pertumbuhan ekonomi suatu daerah 

meningkat maka meningkat pula ketimpangan pendapatan dan begitu pula 

sebaliknya. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Adipuryanti dan Sudibia 

(2015), Damanik dan Rosmeli (2018) yang menemukan bahwa penduduk 

yang bekerja atau tenaga kerja memiliki pengaruh positif terhadap 

ketimpangan pendapatan. Namun berbeda dengan hasil penelitian Arif dan 

Wicaksani (2018) yang menemukan bahwa jumlah tenaga kerja tidak 

memiliki pengaruh terhadap ketimpangan pendapatan. 

Kemudian disamping pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, dan 

produktivitas tenaga kerja, faktor lain yang dapet memengaruhi ketimpangan 

pendapatan adalah tingkat pengangguran terselubung. Hal ini dikarenakan 

pengangguran terselubung memiliki keterkaitan terhadap angka kemiskinan 
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dan berhubungan juga dengan pendapatan rumah tangga yang tidak 

berbanding lurus dengan kebutuhan sehari-hari (Sugiyarto, Oey-Gardiner, & 

Triaswati, 2006). Menurut Teka, Woldu dan Fre (2019) pendapatan rumah 

tangga yang rendah memiliki pengaruh terhadap ketimpangan pendapatan. 

Selain itu umumnya pengangguran hanya dilihat dari pengangguran terbuka 

dan kurang melihat pengangguran terselubung yang justru angkanya lebih 

besar dari pada pengangguran terselubung (Harfina, 2009). Menurut Todaro 

(2003) tujuan dilakukannya pembangunan ekonomi selain untuk menciptakan 

pertumbuhan ekonomi juga harus dapat mengurangi angka pengangguran 

salah satunya adalah pengangguran terselubung. Jadi tingginya angka 

pengangguran terselubung pada suatu daerah juga dapat memengaruhi tingkat 

ketimpangan masyarakat. 

Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa ketidakmerataan atau 

ketimpangan pendapatan masyarakat adalah menjadi sebuah persoalan yang 

kompleks karena berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat. Jika dilihat dari 

tingginya angka ketimpangan pendapatan menunjukkan bahwa kinerja 

pembangunan di Daerah Istimewa Yogyakarta belum mampu memperbaiki 

kondisi ketimpangan pendapatan masyarakat. Tingginya angka ketimpangan 

pendapatan masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta menempati peringkat 

pertama bandingkan dengan daerah-daerah lain se-Indonesia. Hal ini menjadi 

menarik untuk dikaji terkait faktor-faktor yang memengaruhi ketimpangan 

pendapatan di Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 2013-2019. 

Berkaitan dengan permasalahan di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih 
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lanjut tentang “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI 

KETIMPANGAN PENDAPATAN DI DAERAH ISTIMEWA 

YOGYAKARTA PERIODE TAHUN 2013-2019”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan masalah yang terkait maka peneliti membatasi penelitian 

agar tidak terlalu jauh dari permasalahan pokok, maka peneliti mengambil 

beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan 

pendapatan masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 

2013-2019? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap ketimpangan 

pendapatan masyarakat di  Daerah Istimewa Yogyakarta periode periode 

tahun 2013-2019? 

3. Bagaimana pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap ketimpangan 

pendapatan masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 

2013-2019?  

4. Bagaimana pengaruh tingkat pengangguran terselubung terhadap 

ketimpangan pendapatan di Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 

2013-2019? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 
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1. Menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan 

pendapatan masyarakat di Daerah istimewa Yogyakarta periode tahun 

2013-2019.  

2. Menganalisis pengaruh jumlah penduduk terhadap ketimpangan 

pendapatan masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 

2013-2019. 

3. Menganalisis pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap ketimpangan 

pendapatan di Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 2013-2019. 

4. Menganalisis tingkat pengangguran terselubung terhadap ketimpangan 

pendapatan di Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 2013-2019. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan 

dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis. 

Berikut adalah beberapa manfaat yang diharapkan oleh penulis: 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan yang terkait tentang ketimpangan pendapatan masyarakat. 

Serta dapat menambah literatur dan memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu ekonomi Islam tentang faktor yang memengaruhi 

ketimpangan pendapatan di Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 

2013-1029. 

2. Manfaat praktis  
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a. Penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang faktor yang 

memengaruhiketimpangan pendapatan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta periode tahun 2013-2019. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi masukan dalam upaya menanggulangi 

ketimpangan pendapatan masyarakat. 

b. Sebagai bahan acuan atau referensi bagi penulis lainnya yang akan 

melakukan ataupun yang akan melanjutkan penelitian mengenai 

ketimpangan pendapatan masyarakat.  

c. Bagi penulis, penelitian ini menjadi salah satu wahana latihan 

untuk menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah dengan 

fenomena di masyarakat tentang pembangunan ekonomi.  

E. Sistematis Penulisan  

Sistematis penulisan dalam penelitian ini penulisan yang digunakan 

disusun menjadi 5 (lima) bab yaitu sebagai beriku:  

Bab Pertama yaitu berisi tentang pembahasan latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan.  

Bab Kedua, menjelaskan tentang landasan teori yang membahas 

tentang mengenai teori yang relevan dengan topik yang akan dibahas, telaah 

pustaka, pengembangan hipotesis dan kerangka penelitian. 
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Bab Ketiga, berisi tentang prosedur penelitian yang dilakukan untuk 

menjawab hipotesis penelitian dengan dimulai dari menjelaskan jenis 

penelitian, data dan teknik pengumpulan data, variabel penelitian, serta teknik 

analisis data yang digunakan. 

Bab Keempat merupakan pembahasan mengenai hasil analisis 

penelitian yang lebih dalam mengenai hasil temuan, serta menjelaskan 

implikasi dari temuan penelitian. Hasil penelitian yang ditemukan kemudian 

diproses dan dianalisis dengan alat analisis yang sudah di tentukan dalam bab 

tiga. Setelah itu hasil temuan akan disajikan berupa teks, tabel gambar, serta 

grafik. 

Bab Kelima merupakan akhir bab, yang menyajikan kesimpulan dan 

saran-saran tentang keterbatasan penelitian yang perlu diberikan sebagai 

kelanjutan penelitian yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah menguraikan pembahasan pada bab satu sampai dengan bab 

empat, selanjutnya peneliti mengambil beberapa kesimpulan sebagai jawaban 

atas rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta 

periode tahun 2013-2019. Hal ini mengartikan bahwa naiknya 

pertumbuhan ekonomi tidak diikuti dengan naik nya ketimpangan 

pendapatan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Jadi, semakin tinggi angka 

pertumbuhan ekonomi, maka ketimpangan pendapatan masyarakat di 

Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 2013-2019 tidak mengalami 

peningkatan.  

2. Jumlah penduduk tidak berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 

2013-2019. Hal ini mengartikan bahwa jumlah penduduk tidak sejalan 

searah dengan ketimpangan pendapatan di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Semakin tinggi angka jumlah penduduk, maka ketimpangan pendapatan 

masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 2013-2019 

tidak mengalami peningkatan.  
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3. Jumlah tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta 

periode tahun 2013-2019. Hasil tersebut mengartikan bahwa naiknya 

jumlah penduduk dapat menurunkan angka ketimpangan pendapatan 

masyarakat dalam suatu daerah. Selain itu dari hasil penelitian ini juga 

membuktikan bahwa jumlah tenaga kerja merupakan salah satu faktor 

yang dapat memengaruhi ketimpangan pendapatan masyarakat di Daerah 

Istimewa Yogyakarta periode tahun 2013-2019. 

4. Tingkat pengangguran terselubung memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap ketimpangan pendapatan masyarakat di Daerah 

Istimewa Yogyakarta periode tahun 2013-2019. Hasil tersebut 

mengartikan bahwa setiap kenaikan tingkat pengangguran terselubung 

akan diikuti dengan tingkat ketimpangan pendapatan dan juga tingkat 

pengangguran terselubung merupakan salah satu faktor yang dapat  

semakin memperlebar ketidakmerataan atau ketimpangan pendapatan di 

Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 2013-2019.  

B. Implikasi  

Implikasi dari penelitian ini terdiri dari implikasi teoritis, implikasi 

praktis dan implikasi kebijakan. Implikasi tersebut akan di jelaskan dibawah 

ini yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini mengungkapkan faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya ketimpangan pendapatan masyarakat di Daerah 

Istimewa Yogyakarta periode tahun 2013-2019. Hasil penelitian 
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mengungkapkan bahwa jumlah tenaga kerja dan tingkat pengangguran 

terselubung dapat menurunkan angka ketimpangan pendapatan. 

Harapannya penelitian ini dapat menjadi salah satu rujukan dalam 

pengembangan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

ketimpangan pendapatan masyarakat.  

2. Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa ketimpangan pendapatan dapat 

ditangani dengan cara memperhatikan jumlah tenaga kerja dan tingkat 

pengangguran terselubung. Sehingga pemerinta daerah di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dapat merumuskan kebijakan dan keputusan yang 

berkaitan dengan ketimpangan pendapatan di Daerah istimewa 

Yogyakarta . 

C. Saran  

Pada dasarnya terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yaitu terkait 

periode tahun yang hanya mengambil periode tahun 2013-2019, variabel yang 

digunakan hanya menggunakan 4 (empat) variabel dan objek penelitian yang 

hanya meneliti 5 (lima) kabupaten yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah periode tahun 

yang lebih panjang. Dengan menambah periode tahun dapat memperkuat 

hasil penelitian.  
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2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain 

seperti inflasi, ekspor-import, tingkat pengangguran terbuka dan lain 

sebagainya, agar model yang dihasilkan semakin terperinci.  

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambah objek penelitian dari 

wilayah lain. Dengan objek penelitian yang lebih banyak akan lebih 

mampu menginterpretasikan eksistensi atau faktor yang memengaruhi 

ketimpangan pendapatan masyarakat.  
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